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UJI BERBAGAI PUPUK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

PRODUKSI TANAMAN WORTEL (Daucus carota L.) 

 

 

Rasyid Halim (11880213508) 

Di bawah bimbingan Novita Hera dan Mokhamad Irfan 

 

 

INTISARI 

 

Wortel merupakan salah satu sayuran yang disukai oleh masyarakat 

sehingga permintaan terhadap komoditas ini sangat besar baik dalam dan luar 

negeri. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi wortel yaitu dengan 

perbaikan produktivitas lahan menggunakan pupuk organik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk cair terbaik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman wortel. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai April 2023 di Laboratorium Agriculture Research 

Develoment Station (UARDS) lahan percobaan Laboraturium Agronomi dan 

Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 6 perlakuan dengan masing-masing perlakuan diulang  10 kali, 

sehingga terdapat 60 unit satuan percobaan. Faktor perlakuan terdiri dari  Kontrol, 

5% Bayfolan, 5% Growmore, 5% Wokozim, 5% Biofertilizer ExtraGEN, 5% 

Nutritantan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun 

pertanaman, panjang umbi, diameter umbi, berat basah dan bobot kering tajuk 

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan beberapa jenis pupuk organik cair 

memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap parameter jumlah daun per 

tanaman, diameter umbi per tanaman, berat basah tanaman dan berat kering tajuk. 

Tidak terdapat konsentrasi pupuk cair yang terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman wortel.  

 

Kata kunci : bahan organik, pemupukan, unsur hara 
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TEST VARIOUS LIQUID FERTILIZERS ON THE GROWTH AND 

PRODUCTION OF CARROT PLANTS (Daucus carota L.) 

 

 

Rasyid Halim (11880213508) 

Under the guidance of  Novita Hera and Mokhamad Irfan 

 

 

ABSTRACT 

 

Carrots are one of the vegetables favored by the community so that the 

demand for this commodity is very large both at home and abroad. One way to 

increase carrot production is by improving land productivity using organic 

fertilizers. This study aims to obtain the best type of liquid fertilizer in increasing 

the growth and yield of carrot plants. This research has been carried out from 

January to April 2022 at the Agriculture Research Develoment Station (UARDS) 

Laboratory, an experimental land of the Faculty of Agriculture and Animal 

Science,  State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. This study used a 

complete randomized design (RAL) consisting of 6 treatments with each treatment 

repeated 10 times, so that there were 60 experimental units. The treatment factor 

consists of Control, 5% Bayfolan, 5% Growmore, 5% Wokozim, 5% Biofertilizer 

ExtraGEN.  The parameters observed were plant height, number of leaves per 

plant, tuber length, tuber diameter, and dry weight of the plant header. The 

results showed that several types of liquid organic fertilizers had an insignificant 

influence on the parameters of the number of leaves per plant, tuber diameter per 

plant, plant wet weight and header dry weight. There is no concentration of liquid 

fertilizer that is best for increasing the growth and production of carrot plants. 

 

Keywords : fertilization, nutrient, organic material 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wortel (Daucus carota L.) merupakan tanaman sayuran umbi semusim 

berbentuk semak. Sayuran jenis ini mudah dijumpai diberbagai tempat dan dapat 

tumbuh sepanjang tahun baik dimusim penghujan maupun kemarau. Wortel 

(Daucus carota L.) juga salah satu tanaman sayuran yang bernilai ekonomis seta 

telah lama dikenal dan dikembangkan oleh masyarakat tani Indonesia (Harjo dkk., 

2020). Prospek pengembangan wortel di Indonesia sangat cerah, karena 

permintaan akan pasar terus meningkat seiring laju pertumbuhan penduduk yang 

terus bertambah sehingga menuntut petani semakin berusaha dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat dengan cara menaikkan produktivitas tanaman.  

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) produksi wortel tahun 

2022 mencapai 737,97 ribu ton, naik sebesar 2,48% (17,88 ribu ton) dari tahun 

2021. Konsumsi wortel oleh sektor rumah tangga tahun 2022 adalah mencapai 

392,82 ribu ton, naik sebesar 7,35% (26,90 ribu ton) dari tahun 2021. Walaupun 

kondisi iklim dan cuaca di Riau kurang cocok untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman wortel tetapi masih ada peluang untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman wortel dengan cara pemupukan yang tepat dan intensif. Menurut Harjo 

dkk., (2020) bahwa salah satu kendala yang menyebabkan produksi wortel 

menurun di Indonesia termasuk yang dihadapi petani-petani ialah pemberian 

pupuk anorganik yang tidak berdasarkan anjuran dan rekomendasi pemupukan 

yang baik. Petani cenderung menggunakan pupuk tidak efektif dan efisien, serta 

kurang sehat dikonsumsi. Penggunaan pupuk organik cair (POC) dalam pertanian 

merupakan salah satu cara menuju pertanian ramah lingkungan yang memiliki 

banyak manfaat baik dari segi kesehatan, lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat.  

Menurut Syafri (2017) pupuk cair memiliki kelebihan dibandingkan 

dengan pupuk padat yaitu unsur hara yang dikandung lebih cepat tersedia dan 

mudah diserap oleh akar tanaman. Pupuk cair juga memiliki kelebihan yaitu dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, membantu meningkatkan 

produksi tanaman, secara cepat mengatasi defisiensi hara, meningkatkan kualitas 

produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan mampu 
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mempercepat masa panen (Wicaksana dan Sulistyono, 2017). Pupuk organik cair 

mengandung unsur hara nitrogen dan kalium lebih banyak dibandingkan pupuk 

padat. Pada kotoran sapi padat mengandung unsur hara nitrogen 0,55%, Posfor 

0,30%, dan kalium 0,40%. Sedangkan unsur hara pada kotoran sapi cair (urine) 

Nitrogen 1,40%, Posfor 0,03% dan Kalium 1,60% (Lingga dalam Nahak dkk., 

2018). Menurut Nahak dkk., (2018) bahwa pupuk organik cair mengandung 

kalium lebih tinggi dibandingkan pupuk organik padat.  

Pupuk cair yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk cair seperti 

Bayfolan yang mengandung 3 hara makro  (N, P, K) dan 7 hara mikro (Fe, B, 

Co, Mn, Mo, Zn, dan Cu). Green Tonik mengandung 6 hara makro (N, P, K, 

Ca, Mg, S) 6 hara mikro (Ca, B, Cu, Mn, Zn, dan Fe) dan senyawa organik : 

Protein, Lemak, serta Zat-zat organik. Wokozim mengandung 3 hara makro 

(N,P, K,) dan 7 hara mikro seperti (B, Cu, CO, Fe, Mn, Mo, dan Zn). Biofertilizer 

ExtraGEN mengandung 4 hara makro (N,P,K,Ca), dan 7 hara mikro (Fe, Mn, Cu, 

Zn, B, Co, dan Mo). Untuk pupuk cair Nutritantan sendiri mengandung 6 hara 

makro (N, P, K, Mg, Ca, S) 7 hara mikro (Na, Cl, Bo, Cu, Fe, Mn, Zn) dan 

mengandung BPF, Agen Biocontrol serta Plant Growth Promoting Rhyzobacteria 

(PGPR).  PGPR adalah kelompok bakteri yang mampu mengkolonisasi lapisan 

tanah antara 0-20 cm di sekitar zona perakaran maupun jaringan korteks tanaman 

(Wulandari dkk., 2019). Pemberian PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman melalui kemampuannya dalam membantu penyerapan nutrisi dan 

mensintesis hormon tumbuh (Ningsih dan Aini, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurhasanah dkk., (2021) terjadi 

interaksi antara komposisi media tanam dan pupuk pelengkap cair bayfolan 

terhadap bobot basah, perlakuan media tanam tanah + pupuk kandang ayam dan 

pupuk pelengkap cair Bayfolan (2 ml/L) menunjukkan hasil terbaik. Penelitian 

Efendi dkk., (2019) menunjukkan perlakuan pupuk cair green tonik memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan hasil tamanan mentimun pada perlakuan 14 

dan 28 hst mampu memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, berat buah, 

panjang buah, diameter buah, jumlah buah sehat dan umur berbunga pertumbuhan 

dan hasil tanaman mentimun. 
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Unsur hara digolongkan menjadi dua yaitu unsur hara makro (K, S, Ca, P, 

Mg, dan N) dan unsur hara mikro (Zn, Cu, Fe, Mo, B, Mn, dan Cl). Unsur hara 

makro cenderung dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh tanaman dan unsur hara 

mikro dibutuhkan dalam jumlah sedikit oleh tanaman. Unsur hara makro yang 

banyak dibutuhkan oleh tanaman salah satunya adalah unsur hara N. Unsur hara 

ke 5 pupuk yang digunakan memiliki unsur hara makro N dan memiliki syarat 

tumbuh kebutuhan pertumbuhan wortel (Sidiq dkk., 2020). 

Berdasarkan latar belakang maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Uji Berbagai Pupuk Cair terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Wortel (Daucus carota L.)”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pupuk organik cair yang 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman wortel 

(Daucus carota L.) secara optimal. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi jenis pupuk organik cair 

yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

wortel (Daucus carota L.) secara optimal. 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat jenis pupuk cair yang  terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman wortel (Daucus carota L).  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Wortel 

Wortel merupakan salah satu sayuran yang disukai oleh masyarakat, 

sehingga permintaan terhadap komoditas ini sangat besar baik dalam dan luar 

negeri. Sejalan dengan kenaikan jumlah penduduk, kenaikan taraf hidup 

masyarakat, dan semakin tingginya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

nilai gizi permintaan wortel akan terus meningkat pada tahun-tahun mendatang. 

Tanaman ini banyak ditanam di daerah beriklim sub tropis atau di dataran tinggi 

di daerah tropis (Subhan, 2015). Tanaman Wortel memiliki umbi berwarna jingga 

kemerahan berbentuk lonjong yang sering dimakan sebagai sumber gizi terutama 

vitamin A. Warna jingga kemerahan pada umbi Wortel ini menandakan bahwa itu 

kaya akan senyawa karoten dan flavonoid yang dapat berfungsi sebagai 

antioksidan (Elfianis, 2021). Menurut Setyaningsih (2018) dalam 100 gram wortel 

yang dikonsumsi terdapat vitamin A 12.000 SI, kalori 42 kal, protein 1,20 g, 

lemak 0,30 g, karbohidrat 9,30 g, kalsium 39,00 mg, zat besi 0,80 mg, vitamin C 

6,00 mg, air 88,20 g dan B.d.d. 88 % Gambar tanaman wortel dapat dilihat pada 

Gambar 2.1.  
 

 
Gambar 2.1. Tanaman Wortel (Sumber : Fauziah, 2020) 

 

Tanaman wortel diklasifikasikan sebagai berikut : Kerajaan : Plantae, 

Devisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Ordo : Apiales, Famili : 

Apiaceae, Genus : Daucus, Spesies : Daucus carota L. Wortel (Daucus carota L.) 

merupakan tanaman sayuran yang diambil umbinya. Sayuran dengan umbi 

berwarna oranye terang, bertekstur renyah, dan rasa sedikit manis ini sangat 

digemari karena merupakan sumber vitamin A, vitamin B dan vitamin C. Tinggi 
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tanaman berkisar 15-25 cm, Umbinya bulat panjang, bersih dari akar serabut, 

ujung tumpul cenderung membulat (Elfianis, 2021).  

 

2.2 Morfologi Tanaman Wortel 

Susunan tubuh tanaman wortel terdiri atas daun, tangkai, batang, dan akar. 

Secara keseluruhan tanaman wortel merupakan tumbuhan terna tahunan yang 

tumbuh tegak setinggi 30-100 cm atau lebih. Daun wortel bersifat majemuk 

menyirip ganda dua atau tiga, anak-anak daunnya berbentuk lanset atau garis 

dengan bagian pinggirnya bercangkap melekat pada tangkai daun yang ukurannya 

agak panjang (Putri, 2016). Morfologi Tanaman wortel dapat dilihat pada Gambar 

2.2. 

 

Gambar 2.2. Morfologi Wortel (Sumber : Mariaflaya, 2018) 
 

Daun berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis dalam 

mengahsilkan zat-zat yang diperlukan dalam proses pertumbuhan wortel. Daun 

wortel bersifat majemuk, menyirip ganda dua atau tiga, dan bertangkai. Anak- 

anak daun berbentuk lanset atau garis-garis. Batang wortel sangat pendek 

sehingga hampir tidak tampak, berbentuk bulat, tidak berkayu, agak keras, dan 

berdiameter kecil. Batang berfungsi sebagai jalan untuk mengangkut air dan zat 

makanan dari tanah ke daun dan zat hasil asimilasi dari daun ke seluruh bagian 

tubuh tanaman (Sobari dan Fathurohman, 2017). 

Akar wortel berupa akar tunggang yang berubah bentuk dan fungsi 

menjadi tempat penyimpanan makanan. Akar tanaman Wortel yang baik 

berukuran besar dan bulat memanjang dengan diameter 6 cm, panjang 30 cm 
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tergantung dari varietasnya. Wortel mempunyai batang daun basah yang berupa 

sekumpulan pelepah pada tangkai daun yang muncul dari pangkal umbi bagian 

atas dan  memiliki batang pendek yang hampir tidak tampak yang mirip dengan 

daun seledri (Sobari dan Fathurohman, 2017). 

Bunga wortel tumbuh pada ujung tanaman, berbentuk payung berganda, 

dan berwarna putih atau merah jambu agak pucat. Bunga memiliki tangkai yang 

pendek dan tebal. Kuntum-kuntumnya terletak pada bidang lengkung yang sama. 

Bunga yang telah mengalami penyerbukan akan menghasilkan buah dan biji-biji 

yang berukuran kecil dan berbulu (Elfianis, 2021). 

 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Wortel 

Wortel merupakan tanaman subtropis yang memerlukan suhu dingin (22-

24 
o
C), lembap, dan cukup sinar matahari. Di Indonesia kondisi seperti itu 

biasanya terdapat di daerah berketinggian antara 1.200-1.500 m dpl. Sekarang 

wortel sudah dapat ditanam di daerah berketinggian 600 m dpl. Dianjurkan untuk 

menanam wortel pada tanah yang subur, gembur dan kaya humus dengan pH 

antara 5,5-6,5.  

Tanah yang kurang subur masih dapat ditanami wortel asalkan dilakukan 

pemupukan intensif. Kebanyakan tanah dataran tinggi di Indonesia mempunyai 

pH rendah kemudian tanah perlu dikapur karena tanah yang asam menghambat 

perkembangan umbi (Hanum, 2008). Kelembaban tanah merupakan hal yang 

sangat penting untuk pertumbuhan yang seragam dan pertumbuhannya cepat 

setelah ditanam di lapangan.  

 

2.4 Budidaya Tanaman Wortel 

Menurut Mardin dan Anwar (2017) agar umbi wortel yang ditanam di 

dataran rendah dapat terbentuk, maka suhu tanah tidak boleh lebih dari 30 
o
C. 

Wortel dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanah lempung berpasir dikarenakan 

cocok untuk budidaya wortel agar mudah untuk penetrasi akar sehingga 

pertumbuhannya optimal. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada tanah 

dengan pH 5-8. Kelembaban tanah merupakan hal sangat penting untuk 

pertumbuhan tanaman wortel, termasuk saat pesemaian agar diperoleh bibit 



7  

dengan pertumbuhan yang seragam dan pertumbuhannya cepat setelah ditanam di 

lahan (Sobari dan Fathurohman, 2017). 

Persiapan tanah diperlukan untuk mendapatkan tanah yang subur dan 

gembur (kelembaban tanah yang cukup dan aerasi yang baik). Selain itu juga 

menghilangkan gulma dan sisa pertanaman sebelumnya agar tidak mengganggu 

pertumbuhan perakaran wortel dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. Tanah 

dibajak dengan kedalaman 40-50 cm. Persiapan lahan sebaiknya dilakukan 

beberapa minggu sebelum ditanam untuk meberikan kesempatan bagi bahan 

organik dapat terdekomposisi dengan baik (Balitsa, 2012). 

Penanaman wortel ditanam dengan cara disebar kemudian biji wortel 

ditanam dengan kedalaman tanam kurang dari lebih 3-5 cm, atau bahkan ditanam 

di permukaan tanah tanpa ditutup kembali. Kerapatan tanaman yang dianjurkan 

berbeda-beda tergantung tujuan penanaman wortel. Bila ditanam untuk dijual 

dalam bentuk produk segar wortel ditanam dengan kerapatan 175 tanaman/m
2

, 

bila menghendaki produk berukuran kecil kerapatan tanamnya 250 tanaman/m
2

, 

dan bila menghendaki produk berukuran besar, tanaman ditanam dengan 

kerapatan tanam 100 tanaman/m
2 

(Balitsa, 2012). 

 

2.5 Pupuk Cair Nutritantan (Nutrisi Tanaman) 

Pupuk cair Nutritantan merupakan pupuk cair inovasi baru dimana bahan-

bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk cair Nutritantan ini ialah 

gabungan dari limbah organik seperti bonggol pisang, air kelapa, toge, air rebusan 

dedak padi, ampas tahu, abu sekam, tanah rhizosphere, pupuk kandang ayam, dan 

beberapa tambahan bahan pendukung seperti susu skim, telor, urea, monosodium 

glutamat (MSG), unsur mikro boron serta gula merah. Kemudian difermentasi 

minimal 1 bulan, dalam pengaplikasian pupuk cair terlebih daluhu dilakukan 

pengenceran.  

Berdasarkaan penelitian yang dilakukan Roeswitawati et al., (2018) 

bonggol pisang mengandung  unsur  hara  makro N-Organik  sebesar  0,028%,  N-

NO3  sebesar 0,007%,  total  N  sebesar  0,04%,  nilai  P sebesar  0,0056%  dan  K  

sebesar 0,264%. Bonggol pisang memiliki nilai pH sebesar 5,6, C-Organik 

sebesar 5,01%, Rasio C/N sebesar 100, NPK sebesar 0,28%, total mikroba  
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sebesar 3200  cfu/ml, selain  kandungan  hara  makro,  MOL bonggol  pisang  

juga  diketahui  memiliki kandungan bakteri   yaitu Azospirillum sebesar 1,3 x 10
6
 

cfu/ml, bakteri selulotik sebesar 6,65 x 10
5
 cfu/ml, Bacillus sebesar 3,05 x 10

2
. 

Fungsi bakteri selulotik dalam MOL dapat memecah serat seperti lignin dan 

hemiselulosa.  

Limbah ampas tahu merupakan  limbah padat yang memiliki kandungan 

unsur Nitrogen (N),  Fosfor (P), dan Kalium (K) yaitu unsur N sebesar 0,11%, 

unsur P sebesar 1,219% dan unsur K sebesar  0,361% memiliki kriteria sangat 

tinggi. Ampas tahu mengandung protein 43,8%, lemak 0,9%, serat kasar 6%, 

kalsium 0,32%, fosfor 0,76%, magnesiaum 32,3 mg/g. Ampas tahu mengandung 

unsur , Fe, Ca, ca, Mg dan C (Rahmina dkk., 2017). 

Pupuk kandang ayam merupakan pupuk yang berasal dari  

kotoran/feses/urine ayam. Pupuk kandang  ayam  kering  mengandung  N  2,59%,  

P  3,09%,  K  2,46%,  Ca 12,66%, Mg 0,91%, Na 0,69%, Fe 1.758 ppm, Mn 572 

ppm, Zn 742 ppm, Cu 80 ppm, sehingga dalam 1 ton pupuk kandang ayam 

mengandung 65,8 kg N, 13,7 kg P, dan 12,8 kg K (Sulasmi dkk., 2020). 

Penambah hara pupuk kandang juga memiliki peran dalam perbaikan sifat fisik 

dan biologi tanah. Penambahan pupuk  kandang  dapat  memperbaiki  struktur  

tanah  sehingga  menciptakan  kondisi  yang ideal  bagi  pertumbuhan  dan  

perkembangan akar  tanaman (Atmaja dan Jaenudin, 2021). 

 

2.6. Bayfolan 

Bayfolan merupakan salah satu jenis pupuk anorganik cair yang 

mengandung unsur hara yang lengkap. Pupuk daun Bayfolan mempunyai 

kandungan N 11%, P2O5 8%, K2O 6% dan unsur-unsur mikro seperti Fe, B, Co, 

Mn, Mo, Zn, dan Cu. Pupuk Bayfolan dapat membantu memaksimalkan 

pertumbuhan suatu tanaman, mempercepat terbentuknya butir-butir hijau untuk 

proses fotosintesis, merangsang pertumbuhan generatif (pembentukan bunga, 

buah, dan biji ) serta dapat mempercepat masa panen (Nurhasanah dkk., 2021). 

Pupuk daun Bayfolan dapat ditolerir dengan baik oleh tanaman dan dapat 

digunakan bersamaan dengan aplikasi insektesida dan fungsida kecuali campuran 

alkalis seperti belerang atau kapur. Pupuk daun Bayfolan dapat dilarutkan 

langsung kedalam air larutan Bayfolan tidak memperlihatkan endapan sehingga 
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tidak menyumbat pada alat semprot dan dapat dipergunakan dengan segala jenis 

alat-alat penyemprotan dan irigasi (springkler). Warna cairannya hijau agak 

kehitam-hitaman. Agar diperoleh hasil yang baik, maka perlu digunakan dosis 

pupuk yang tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman (Umalekhoa dkk., 2017).  

Konsentrasi pupuk Bayfolan untuk tanaman hortikultura adalah 1-2 g 

untuk 1 liter air. Pemberian pupuk dengan konsentrasi yang tidak tepat akan 

merugikan tanaman. Konsentrasi yang terlalu tinggi akan akan meracuni tanaman, 

sedangkan konsentrasi yang terlalu rendah tidak akan memberikan respon yang 

baik bagi tanaman. 

 

 

2.7. Growmore 

Pupuk Growmore memiliki kandungan unsur hara makro N (32%), P2O5 

(10%), K2O (10%), Ca (0,05%), Mg (0,10%), dan S (0,20%), dan unsur-unsur 

hara mikro seperti B (0,02%), Cu (0,05%), Fe (0,1%), Mn (0,05%), Mo (0,0005 

%), dan Zn (0,05%). Pupuk growmore mudah larut dalam air mudah diserap 

tanaman (Karnilawati dkk., 2020). Keunggulan dari pupuk Growmore iyalah 

pupuk ini mudah larut dalam air dan dapat dengan mudah diserap oleh tanaman, 

kemudian pupuk ini juga mengandung Nitrogen yang cupuk tinggi sehingga dapat 

membantu pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. Dosis penggunaan pupuk 

Growmore yaitu, 1-2 gram pada 1 liter air. 

 

2.8. Wokozim 

Wokozim merupakan konsentrat organik hasil fermentasi sejenis 

tumbuhan laut yang kaya akan senyawa organik termasuk protein dan asam amino 

dan zat-zat lain yang memiliki fungsi merangsang pertumbuhan tanaman. 

Wokozim juga mengandung unsur-unsur hara yang langsung dapat digunakan 

tanaman untuk pertumbuhan. Selain itu unsur hara makro yang memegang peran 

penting dalam pertumbuhan tanaman, unsur mikro yang terkandung dalam pupuk 

organik cair wokozim yaitu unsur Zn dan Cu juga dapat meningkatkan hasil padi 

ratun. Unsur seng (Zn) dan tembaga (Cu) adalah unsur mikro yang berperan 

dalam metabolisme tanaman, sehingga akan berpengaruh (Istiqomah dkk., 2016). 
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Berdasarkan hasil penelitian Istiqomah dkk., (2016) tinggi tanaman padi 

garun berpengaruh sangat nyata disebabkan pemberian pupuk organik cair 

wokozim tepat waktu, sehingga unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik 

cair wokozim bisa diserap dengan optimal oleh tanaman dalam masa 

pertumbuhan, terlihat dalam setiap pengamatan tinggi tanaman padi yang terus 

bertambah tinggi, hal tersebut karena pupuk organik cair mengandung nitrogen 

yang dapat memacu pertumbuhan meristem apikal sehingga tanaman bertambah 

panjang, dengan pertumbuhan yang maksimum tanaman akan tumbuh sehat dan 

tahan terhadap tekanan keadaan lingkungan termasuk terhadap hama dan 

penyakit. Wokozim mempunyai kandungan hara C organik : 7,28%, N : 1,07%, 

P2O5 : 0,06%, Fe : 0,03%, Zn : 0,02%, pH :8,89, K2O : 0,26% , Mn : 0,03%, Cu : 

0,01%, Co < 1,00 ppm, B < 1,00 ppm, Mo < 1,00 ppm (Istiqomah dkk., 2016). 

 

2.9. Biofertilizer ExtraGEN 

Biofertilizer ExtraGEN merupakan pupuk organik cair dengan inokulan 

berbahan aktif mikroorganisme hidup yang berfungsi untuk membuat dan 

menyediakan unsur hara. Pada takaran dan kondisi tertentu dapat dikombinasikan 

dengan pupuk kimia ataupun dalam pertanian organik yang diokombinasikan 

dengan pupuk kandang. 

Biofertilizer ExtraGEN mengandung mikroorganisme, unsur hara dan zpt 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Mikroorganisme tersebut yaitu 

Pseudomonas, Bacillus megaterium, Azotobacter, yeast, Azospirillum, 

Actinomycetes dan Lactobacillus. Menurut Ningsih dan Aini (2021) Pseudomonas 

dan Bacillus megaterium merupakan bakteri pelarut P yang memiliki kemampuan 

untuk melarutkan unsur P yang terikat pada unsur lain (Fe, Al, Ca dan Mg). 

Sehingga unsur P tersebut menjadi tersedia bagi tanaman. Azospirillum 

Azotobacter mempunyai kemampuan menambat nitrogen dari udara sehingga 

meningkatkan kadar N yang dapat diperoleh oleh tanaman. Zat pengatur tumbuh 

(auksin, giberelin dan sitokinin), unsur hara makro dan mikro yaitu 5,69% C-

organik, 5 ppm Mn, 4 ppm Zn, 29 ppm B, 0,09% P2O5, 185 ppm Fe, < 1 ppm Cu, 

0,6 ppm Mo, 1,6 ppm Co, 0,94% N total dan 0,49% K2O (Putri dkk., 2021).  
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium UIN Agriculture Research 

Develoment Station (UARDS) lahan percobaan, Laboraturium Agronomi dan 

Agrostologi Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 115 Km 15, Kelurahan Tuah Madani, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai April 2023. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih wortel varietas 

lokal Nagari Singgalang Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar, air, pupuk 

kandang ayam, kapur, pupuk cair Bayfolan, Growmore, Wokozim, 

Biofertilizer ExtraGEN, Nutritantan. Alat yang digunakan yaitu antara lain 

cangkul, polybag 35 x 40 cm , meteran, timbangan digital, handsprayer, kamera, 

gembor, tali raffia, kertas label, parang, penggaris, paranet, dan alat tulis. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

perlakuan dan 10 ulangan sehingga terdapat 60 satuan percobaan sehingga 

diperoleh 60 tanaman sampel. Perlakuan dan konsentrasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

P0 =  Tanpa Perlakuan pupuk organik cair lengkap (kontrol) 

P1 =  50 ml/L Bayfolan + 950 ml air (5%) 

P2 =  50 ml/L Growmore + 950 ml air (5%) 

P3 =  50 ml/L Wokozim + 950 ml air (5%) 

P4 =  50 ml/L Biofertilizer ExtraGEN + 950 ml air (5%) 

P5 = 50 ml/L pupuk cair lengkap Nutritantan + 950 ml air (5%) 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Persiapan Lahan Penelitian 

Sebelum melakukan penanaman, lahan dibersihkan terlebih dahulu dari 

gulma, sampah-sampah, batu, dan lainnya yang dapat menghambat penelitian. 

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan cangkul lalu melakukan 

perataan tanah di areal sekitaran lahan yang digunakan sebagai penempatan 

polybag. Lahan disiapkan seluas 6 m x 10 m untuk penempatan polybag dengan 

jarak antar polybag 60 cm x 60 cm. 

 

3.4.1 Persiapan Tempat Media Tanam 

Tanah yang digunakan untuk media tanam adalah tanah topsoil, tanah 

diayak menggunakan ayakan dengan ukuran 25 mesh untuk memisahkan akar-

akar yang terdapat dalam tanah serta untuk mendapatkan tanah yang tidak 

menggumpal. Tanah ditambahkan pupuk kandang sapi dengan perbandingan 2:1 

dan dimasukkan ke dalam polybag yang berukuran 35 cm x 40 cm. 

 

3.4.2 Pengukuran pH Tanah 

Untuk mengetahui analisis pH tanah terlebih dahulu tanah diukur dengan 

pH meter. Jika pH tanah terlalu masam (kurang dari 5,5) dapat dilakukan 

pengapuran menggunakan kapur dolomit sampai nilai pH sesuai dengan syarat 

tumbuh wortel yakni 5,5 – 6,5. 

 

3.4.3 Pemberian Label 

Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok, pada masing-masing polybag diberikan 

label sesuai dengan perlakuan dan ulangan yang sudah ditetapkan. Selanjutnya 

polybag disusun sesuai bagan percobaan. 

 

3.4.4 Persiapan dan Penanaman Wortel 

Penanaman wortel dilakukan dengan cara perendaman benih wortel 

terlebih dahulu kemudian dibungkus dengan menggunakan kain dan direndam 

selama 24 jam sampai muncul radikula. Setelah itu dilakukan pemindahan secara 

langsung ke polybag. Masing-masing polybag terdiri dari 3 benih wortel yang 
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berdekatan agar terhindarnya mati pada benih tersebut maka diisi 3 benih wortel, 

setelah tumbuh muncul tajuk dilakukan penjarangan. 

 

3.4.5 Pemberian Perlakuan Pupuk Cair 

Pemberian Pupuk cair dilakukan pada tanaman berumur 21, 28, 35, 42, 49, 

56, 63, dan 70 hari setelah tanam (HST) sebanyak 8 kali pemberian dengan 

interval waktu seminggu sekali pada sore hari dengan menggunakan kriteria 

semprotan sampai tanaman basah. Pengaplikasian menggunakan sprayer dengan 

dosis yang sudah ditentukan sesuai dengan perlakuannya. Penyemprotan 

dilakukan dengan volume yang berbeda dan pada usia tanaman yang berbeda 

juga. Penyemprotan pada minggu ke-3 sampai minggu ke-6 dengan volume 1 ml, 

dan pada miggu ke-8 sampai minggu ke-10 volume penyemprotan 3-4 ml.  

 

3.4.8. Pemeliharaan 

1. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari atau sesuai dengan kebutuhan 

tanaman. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari selama masa pertumbuhan 

tanaman, yaitu pada pagi dan sore hari dengan menggunakan gembor. Apabila 

terjadi hujan pada malam hari maka penyiraman pada pagi hari tidak dilakukan, 

jika hujan terjadi pada siang hari, maka penyiraman sore hari tidak dilakukan. 

2. Penjarangan  

Penjarangan dilakukan pada minggu ke-2 ketika tinggi tanaman ± 5 cm 

dilakukan, dengan mencabut tanaman yang rapat dengan hati-hati agar tanaman 

wortel lain tidak tercabut. 

3. Penyiangan dan Pembubunan 

Penyiangan dilakukan dengan cara manual yaitu mencabut gulma di lahan 

penanaman dan penyiangan dilakukan dalam kondisional. Pembumbunan wortel 

dilakukan disekitar tanaman agar umbi yang dihasilkan besar dan tidak bercabang. 

4. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Pengendalian OPT dilakukan dengan cara manual atau langsung yaitu 

dengan mengambil atau membuang hama ulat yang ada pada tanaman karena 

tidak banyak masih bisa diatasi dengan pengendalian secara langsung. 
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3.4.9. Pemanenan 

Wortel dapat dipanen setelah berumur 90 hari (varietas Lokal Nagari 

Singgalang). Panen dilakukan dengan cara mencabut umbi  dengan hati-hati 

beserta dengan akarnya dan akan lebih mudah dilakukan jika tanah sebelumnya 

sudah di gemburkan dan dilakukan pada pagi hari. 

Sebelum melakukan pemanenan disediakan 2 plot untuk melakukan 

pengecekkan pada tanaman wortel untuk melihat tanaman wortel sudah siap 

dipanen atau tidak. Ciri-ciri tanaman wortel sudah saatnya dipanen adalah sebagai 

berikut : 

1. Tanaman wortel yang telah berumur ± 100 hari setelah sebar benih atau 

tanam. 

2. Munculnya umbi keluar dari tanah kemudian kering 2-3 helai daun. 

3. Ukuran umbi telah maksimal dan tidak terlalu tua. Panen yang terlalu tua 

(terlambat) dapat menyebabkan umbi menjadi keras dan berkayu, sehingga 

kualitasnya rendah atau tidak laku dipasarkan. Demikian pula panen terlalu 

awal akan menghasilkan umbi berukuran kecil-kecil, sehingga produksinya 

menurun. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan dilakukan pada tanaman berumur 20, 27, 34, 41, 48, 55, 62,69 

hari setelah tanaman (HST). Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang hingga 

ujung daun tertinggi. Data terakhir pengamatan dianalisis secara statistik untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan pada pertumbuhan tinggi tanaman wortel. 

 

3.5.2. Jumlah Daun Pertanaman (Helai) 

Pengamatan dilakukan setiap minggu, dimulai pada saat tanaman berumur 

20, 27, 34, 41, 48, 55, 62, 69 (HST). Jumlah daun dihitung mulai dari 20 hari 

setelah tanam sampai 1 minggu sebelum panen. Data terakhir pengamatan 

dianalisis secara statistik untuk melihat pengaruh dari perlakuan pada jumlah daun 

pertanaman. 
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3.5.3. Panjang Umbi (cm) 

Panjang umbi dilakukan sesaat setelah panen. Panjang umbi dihitung dari 

pangkal sampai ujung umbi. Data pengamatan dianalisis secara statistik untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan pada panjang umbi pertanaman. 

 

3.5.4. Diameter Umbi (mm) 

Pengamatan dilakukan setelah panen dengan menggunakan jangka sorong, 

Pengambilan sampel wortel diambil dari yang segar seperti rumpunnya atau rata – 

rata diameter umbi diambil dari pangkal umbi.  

 

3.5.5. Berat Basah Umbi Pertanaman (g) 

Pengamatan dilakukan setelah panen. Umbi yang telah dipanen 

dibersihkan dari tanah yang menempel dan dipotong daunnya. Pengukuran bobot 

basah per tanam diukur dengan cara menimbang hasil umbi wortel di bedengan 

dan dibagi dengan jumlah tanaman perbedengan. Pengukuran menggunakan 

timbangan digital. Data pengamatan dianalisis secara statistik untuk melihat 

pengaruh dari perlakuan pada bobot basah umbi pertanaman. 

 

3.5.6. Bobot Kering Tajuk Tanaman (g) 

Pengamatan dilakukan setelah panen, tajuk tanaman yang dibersihkan 

dioven dengan suhu 65 
o
C dengan waktu 15 menit. Setelah itu ditimbang dengan 

menggunakan timbangan digital. Data pengamatan dianalisis secara statistic untuk 

melihat pengaruh dari perlakuan pada bobot kering umbi pertanaman.  

 

3.6. Analisis Data  

Data-data yang diproleh dari hasil pengamatan dianalisis secara statistika 

dengan uji ANNOVA, jika terdapat perbedaan nyata pada perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Menggunakan bantuan software SAS 9.1. Model linear Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non Faktorial yaitu pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

 

F Hitung 
F Tabel 

(SK) (db) (JK) (KT)  0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan : 

Jumlah Ulangan = r 

Jumlah Perlakuan = t 

Faktor Koreksi (FK) =  
    

     
 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
        

 
 - FK 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Σ(Yij  - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT  - JKP 

Jika hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) taraf 5%. 

Model uji jarak Duncan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

α = Taraf uji nyata  

ρ  = Banyaknya perlakuan  

R  = Nilai dari tabel Uji Jarak Duncan  

KTG  = Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat konsentrasi pupuk cair yang terbaik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman wortel (Daucus carota L.) karena semua 

perlakuan memberikan pengaruh yang sama. 

 

5.2. Saran   

Disarankan menggunakan perlakuan dosis 5% pupuk Nutritantan dengan 

menggunakan varietas wortel yang adaptif di dataran rendah dalam budidaya 

wortel dan merubah teknik budidaya wortel sebagaimana masyarakat menanam 

agar tercipta iklim mikro yang sesuai bagi pertumbuhan dan produksi tanaman 

wortel. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi  Wortel Varietas Lokal Nagari Singgalang 

NOMOR : 1184/Kpts/SR.120/4/2011 

 

DESKRIPSI WORTEL  VARIETAS LOKAL  

NAGARI SINGGALANG 

 

Asal  : Jorong Gantiang Nagari Singgalang kecamatan  

X koto,kabupaten Tanah Datar 

Golongan varietas  : Menyerbuk silang 

Umur panen  : + 90 hari setelah tanam 

Bentuk penampang batang : silindris 

Tinggi tanaman  : 40-48 cm 

Tepi daun  : hijau muda 

Ukuran daun  : 15 – 25 cm, lebar 12-18 cm 

Warna daun  : hijau tua 

Ujung daun : meruncing 

Permukaan daun : halus 

Jumlah daun per tanaman  : 8 – 10 helai 

Bentuk umbi : silindris ujung tumpul (chantenay) 

Panjang umbi  : 10 – 15 cm 

Diameter umbi  : 4 – 5 cm 

Diameter hati umbi  : 0,8 –1,0 cm 

Berat per umbi  : 180 – 200 g 

Warna kulit umbi  : oranye 

Warna umbi  : oranye kemerahan 

Warna hati umbi  : oranye 

Daya simpan pada suhu 20-25
o
 : 7 – 8 hari 

Hasil  : 30 – 40 ton/ha 

Keterangan  : beradaptasi dengan baik di dataran sedang 

 dengan ketinggian 600 – 1.400 m dpl 

Pengusul : Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar 

Peneliti : M. Shadiq pasadigoe, Aulizul Syuib (Pemda 

Tanah Datar ) Irsyadunnas, Afrizal, Lili 

Fitriani,Elma Gusni,Syaiful Anwar, Hanif 

Gusrianto (Dinas Pertanian  TPH), Zuraida, Abrar 

Hamdi,(BPSB Provinsi Sumatra Barat), Ali Umar 

(BPTPH Provinsi Sumatra Barat), Ali Umar 

(BPTPH Provinsi Sumatra Barat),Yenismar, 

Wartis (Petani Koto Baru). 

 

  Mentri Pertanian 

 

 

  SUSWONO 
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Lampiran 2. Layout Penelitian Setelah Pengacakan Menggunakan RAL 

(Rancangan Acak Lengkap) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

U    : Ulangan 

Luas lahan  : 6 × 10 m 

Jarak antar polybag : 60 x 60 cm 

P0 = Tanpa Perlakuan pupuk organik cair lengkap (kontrol) 

P1 =  50 ml/l (Bayfolan) + 950 ml air (5%) 

P2 =  50 ml/l (Growmore) + 950 ml air (5%) 

P3 =  50 ml/L (Wakozim) + 950 ml air (5%) 

P4 =  50 ml/L (Biofertilizer ExtraGEN) + 950 ml air (5%) 

P5 = 50 ml/l (pupuk cair lengkap Nutritantan) + 950 ml air (5%) 
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Lampiran 3. Standar Pupuk Organik Cair 

No.  Parameter  Satuan  Standar Mutu  

1.  C - organik  % (w/v)  minimum 10  

2.  Hara makro: N + P2O5 + K2O  % (w/v)  2-6  

3.  N- organik  % (w/v)  minimum 0,5  

4.  Hara mikro**  

F total  

Mn total  

Cu total  

Zn total  

B total  

Mo total  

 

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

 

90 – 900  

25 - 500  

25 - 500  

25 - 500  

12 - 250  

2 -10  

5.  Ph  -  

6.  E.coli  

 

Salmonella sp  

cful/ml  

atau  

MPN/ml  

cfu/ml  

atau  

MPN/ml  

< 1 x 102  

 

< 1 x 102  

7.  Logam berat  

As  

Hg  

Pb  

Cd  

Cr  

Ni  

 

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

ppm  

 

maksimum 5,0  

maksimum 0,2  

maksimum 5,0  

maksimum 1,0  

maksimum 40  

maksimum 10  

8.  Unsur/senyawa lain***  

Na  

Cl  

 

ppm  

ppm  

 

maksimum 2.000  

maksimum 2.000  

 

*)  Dalam prosesnya tidakboleh menambahkan bahan kimia sintetis.  

**)  Minimum 3 (tiga) unsur.  

***)  Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan produk laut 

lainnya.  

Sumber :Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019 Tentang Persyaratan Teknis Minimal 

Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah Tanah 
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Lampiran 4. Perhitungan Pupuk 

 

 Pupuk kandang ayam 

Diketahui : dosis per herktar = 10 ton/ha = 10.000 kg/ha 

Ditanya : dosis per bedeng (0,8 m x 0,7 m) = 0,56 m
2
 

Hasil  : 
         

           
 

         

   x   = 0,56 kg/bedeng = 600 g/bedengan 
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Lampiran 5. Kandungan Pupuk Nutritantan 
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Lampiran 6. Pupuk Nutritantan 
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Lampiran 7. Pupuk Cair Bayfolan 
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Lampiran 8. Pupuk Growmore 
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Lampiran 9. Pupuk Cair Wokozim 
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Lampiran 10.  Biofertilizer ExtraGEN 
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Lampiran 11. Data Setiap Parameter 

1. Tinggi Tanaman 

 

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 26.00 24.00 20.00 33.00 28.00 26.00 157.00

2 26.00 30.00 20.00 27.00 24.00 30.00 157.00

3 17.00 17.00 22.00 33.00 25.00 24.00 138.00

4 26.00 25.00 25.00 25.00 26.00 28.00 155.00

5 30.00 19.00 26.00 9.50 26.00 22.00 132.50

6 12.00 24.00 21.00 19.00 26.00 35.00 137.00

7 21.00 20.00 21.00 25.00 22.00 24.00 133.00

8 23.00 20.00 35.00 23.00 25.00 25.50 151.50

9 23.00 32.00 25.00 28.00 20.00 30.00 158.00

10 34.00 30.00 28.00 32.00 12.50 22.00 158.50

238.00 241.00 243.00 254.50 234.50 266.50 1477.50

RERATA 23.80 24.10 24.30 25.45 23.45 26.65 24.63

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

36383.4375

72.2375

1663.31250000000

1591.07500000000

5

54

59

14.4475

29.46435185

0.490338293

5% 1% 5% 1%

P 72.24 5 14.45 0.49 tn tn 2.39 3.38 22.04%

G 1591.08 54 29.46

Total 1663.31 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 1.72 4.86 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 1.72 5.11 P5 26.65 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 1.72 5.27 P3 25.45 a

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 1.72 5.40 P2 24.30 a

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 1.72 5.49 P1 24.10 a

P0 23.80 a

P4 23.45 a

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

Jumlah Perlakuan (p) p 

Hasil Akhir

Derajat Bebas Perlakuan (dbp)

db

(p.r)-1 =

KT

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) 

p(r-1) =

KTP/KTG =

JKG/dbg =

F-hit P

Derajat Bebas Total (dbt)

Kuadrat Tengah Galat (KTG)

JKP/dbp =

TOTAL

KK

UJD

ULANGAN

F-hit
JK

F-Tabel

Derajat Bebas Galat (dbg)

Sumber 

Keragaman

p-1 =

Jumlah Kuadrat Total (JKT)

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =

∑(∑Yj)²/r - FK =

∑(Yij)² - FK =
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2. Jumlah Daun 

 

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 7.00 7.00 6.00 8.00 7.00 7.00 42.00

2 8.00 8.00 5.00 7.00 7.00 8.00 43.00

3 6.00 4.00 7.00 7.00 7.00 8.00 39.00

4 8.00 9.00 8.00 7.00 7.00 8.00 47.00

5 9.00 6.00 7.00 5.00 7.00 9.00 43.00

6 6.00 6.00 5.00 6.00 6.00 9.00 38.00

7 6.00 5.00 6.00 7.00 7.00 6.00 37.00

8 7.00 7.00 7.00 5.00 8.00 7.00 41.00

9 7.00 8.00 7.00 11.00 6.00 7.00 46.00

10 8.00 7.00 5.00 7.00 6.00 8.00 41.00

72.00 67.00 63.00 70.00 68.00 77.00 417.00

RERATA 7.20 6.70 6.30 7.00 6.80 7.70 6.95

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

2898.15

11.35

88.85000000000

77.50000000000

5

54

59

2.27

1.435185185

1.581677419

5% 1% 5% 1%

P 11.35 5 2.27 1.58 tn tn 2.39 3.38 17.24%

G 77.50 54 1.44

Total 88.85 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.38 1.07 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.38 1.13 P5 7.70 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.38 1.16 P0 7.20 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.38 1.19 P3 7.00 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.38 1.21 P4 6.80 ab

P1 6.70 ab

P2 6.30 b

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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3. Diameter Umbi  

 

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 27.50 21.30 16.80 26.00 20.90 23.60 136.10

2 21.40 31.60 12.70 22.90 16.90 34.20 139.70

3 11.90 8.30 18.70 28.10 21.50 30.40 118.90

4 22.40 24.70 24.20 19.30 29.00 31.20 150.80

5 21.30 8.90 20.10 3.00 25.20 24.40 102.90

6 9.00 22.60 16.60 8.70 25.90 26.10 108.90

7 11.10 17.30 15.20 20.00 19.20 19.20 102.00

8 17.40 12.00 27.70 15.90 24.90 25.80 123.70

9 21.40 28.10 16.80 37.70 18.00 25.00 147.00

10 33.40 13.20 18.20 20.40 10.00 24.00 119.20

196.80 188.00 187.00 202.00 211.50 263.90 1249.20

RERATA 19.68 18.80 18.70 20.20 21.15 26.39 20.82

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

26008.344

413.926

2999.67600000001

2585.75000000001

5

54

59

82.7852

47.88425926

1.728860408

5% 1% 5% 1%

P 413.93 5 82.79 1.73 tn tn 2.39 3.38 33.24%

G 2585.75 54 47.88

Total 2999.68 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 2.19 6.19 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 2.19 6.51 P5 26.39 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 2.19 6.72 P4 21.15 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 2.19 6.88 P3 20.20 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 2.19 7.00 P0 19.68 ab

P1 18.80 b

P2 18.70 b

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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4. Panjang Umbi 

 

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 6.00 5.00 6.00 7.00 13.00 7.00 44.00

2 6.00 5.00 13.00 9.00 4.00 5.00 42.00

3 5.00 3.00 3.00 6.00 6.00 6.00 29.00

4 14.00 12.00 14.00 6.00 7.00 6.00 59.00

5 12.00 3.00 17.00 5.00 4.00 6.00 47.00

6 2.00 6.00 3.00 4.00 7.00 14.00 36.00

7 4.00 5.00 2.00 5.00 4.00 11.00 31.00

8 6.00 12.00 11.00 4.00 6.00 6.00 45.00

9 4.00 4.00 5.00 12.00 3.00 6.00 34.00

10 7.00 4.00 6.00 12.00 6.00 11.00 46.00

66.00 59.00 80.00 70.00 60.00 78.00 413.00

RERATA 6.60 5.90 8.00 7.00 6.00 7.80 6.88

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

2842.816667

39.28333333

754.18333333333

714.90000000000

5

54

59

7.856666667

13.23888889

0.59345363

5% 1% 5% 1%

P 39.28 5 7.86 0.59 tn tn 2.39 3.38 52.86%

G 714.90 54 13.24

Total 754.18 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 1.15 3.26 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 1.15 3.42 P2 8.00 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 1.15 3.54 P5 7.80 a

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 1.15 3.62 P3 7.00 a

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 1.15 3.68 P0 6.60 a

P4 6.00 a

P1 5.90 a

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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5. Berat Basah 

 

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 35.00 19.00 11.00 36.00 20.00 20.00 141.00

2 29.00 30.00 8.00 32.00 13.00 55.00 167.00

3 8.00 3.00 13.00 32.00 15.00 36.00 107.00

4 21.00 24.00 33.00 13.00 29.00 40.00 160.00

5 36.00 5.00 19.00 1.00 19.00 34.00 114.00

6 2.00 20.00 10.00 5.00 30.00 37.00 104.00

7 7.00 12.00 5.00 20.00 12.00 15.00 71.00

8 11.00 15.00 27.00 10.00 23.00 15.00 101.00

9 19.00 40.00 9.00 64.00 11.00 26.00 169.00

10 48.00 14.00 16.00 19.00 4.00 26.00 127.00

216.00 182.00 151.00 232.00 176.00 304.00 1261.00

RERATA 21.60 18.20 15.10 23.20 17.60 30.40 21.02

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

26502.01667

1477.683333

10484.98333333330

9007.30000000000

5

54

59

295.5366667

166.8018519

1.771782887

5% 1% 5% 1%

P 1477.68 5 295.54 1.77 tn tn 2.39 3.38 61.45%

G 9007.30 54 166.80

Total 10484.98 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 4.08 11.55 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 4.08 12.15 P5 30.40 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 4.08 12.55 P3 23.20 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 4.08 12.84 P0 21.60 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 4.08 13.06 P1 18.20 ab

P4 17.60 ab

P2 15.10 b

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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6. Berat Kering Tajuk 

 

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 3.50 1.90 1.10 3.60 2.00 2.00 14.10

2 2.90 3.00 0.80 3.20 1.30 5.50 16.70

3 0.80 0.30 1.30 3.20 1.50 3.60 10.70

4 2.10 2.40 3.30 1.30 2.90 4.00 16.00

5 3.60 0.50 1.90 0.10 1.90 3.40 11.40

6 0.20 2.00 1.00 0.50 3.00 3.70 10.40

7 0.70 1.20 0.50 2.00 1.20 1.50 7.10

8 1.10 1.50 2.70 1.00 2.30 1.50 10.10

9 1.90 4.00 0.90 6.40 1.10 2.60 16.90

10 4.80 1.40 1.60 1.90 0.40 2.60 12.70

21.60 18.20 15.10 23.20 17.60 30.40 126.10

RERATA 2.16 1.82 1.51 2.32 1.76 3.04 2.10

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

265.0201667

14.77683333

104.84983333333

90.07300000000

5

54

59

2.955366667

1.668018519

1.771782887

5% 1% 5% 1%

P 14.78 5 2.96 1.77 tn tn 2.39 3.38 61.45%

G 90.07 54 1.67

Total 104.85 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.41 1.16 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.41 1.22 P5 3.04 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.41 1.26 P3 2.32 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.41 1.28 P0 2.16 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.41 1.31 P1 1.82 ab

P4 1.76 ab

P2 1.51 b

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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Lampiran 12. Hasil Transformasi Data 

 

1. Tinggi Tanaman 

 
  

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 5.15 4.95 4.53 5.79 5.34 5.15 30.91

2 5.15 5.52 4.53 5.24 4.95 5.52 30.91

3 4.18 4.18 4.74 5.79 5.05 4.95 28.89

4 5.15 5.05 5.05 5.05 5.15 5.34 30.79

5 5.52 4.42 5.15 3.16 5.15 4.74 28.14

6 3.54 4.95 4.64 4.42 5.15 5.96 28.66

7 4.64 4.53 4.64 5.05 4.74 4.95 28.55

8 4.85 4.53 5.96 4.85 5.05 5.1 30.34

9 4.85 5.7 5.05 5.34 4.53 5.52 30.99

10 5.87 5.52 5.34 5.7 3.61 4.74 30.78

48.90 49.35 49.63 50.39 48.72 51.97 298.96

RERATA 4.89 4.94 4.96 5.04 4.87 5.20 4.98

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

1489.618027

0.726053333

18.20037333333

17.47432000000

5

54

59

0.145210667

0.323598519

0.448737118

5% 1% 5% 1%

P 0.73 5 0.15 0.45 tn tn 2.39 3.38 11.42%

G 17.47 54 0.32

Total 18.20 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.18 0.51 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.18 0.54 P5 5.20 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.18 0.55 P3 5.04 a

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.18 0.57 P2 4.96 a

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.18 0.58 P1 4.94 a

P0 4.89 a

P4 4.87 a

DATA TINGGI TANAMAN TRANSFORMASI

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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2. Panjang Umbi 

 

 
 

 

  

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 1.88 1.83 1.88 1.93 2.16 1.93 11.61

2 1.88 1.83 2.16 2.01 1.76 1.83 11.47

3 1.83 1.69 1.69 1.88 1.88 1.88 10.85

4 2.19 2.13 2.19 1.88 1.93 1.88 12.20

5 2.13 1.69 2.27 1.83 1.76 1.88 11.56

6 1.6 1.88 1.69 1.76 1.93 2.19 11.05

7 1.76 1.83 1.60 1.83 1.76 2.09 10.87

8 1.88 2.13 2.09 1.76 1.88 1.88 11.62

9 1.76 1.76 1.83 2.13 1.69 1.88 11.05

10 1.93 1.76 1.80 2.13 1.88 2.09 11.59

18.84 18.53 19.20 19.14 18.63 19.53 113.87

RERATA 1.88 1.85 1.92 1.91 1.86 1.95 1.90

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

216.1062817

0.072108333

1.54561833333

1.47351000000

5

54

59

0.014421667

0.027287222

0.528513549

5% 1% 5% 1%

P 0.07 5 0.01 0.53 tn tn 2.39 3.38 8.70%

G 1.47 54 0.03

Total 1.55 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.05 0.15 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.05 0.16 P5 1.95 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.05 0.16 P2 1.92 a

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.05 0.16 P3 1.91 a

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.05 0.17 P0 1.88 a

P4 1.86 a

P1 1.85 a

DATA TRANSFORMASI PANJANG UMBI

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel
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3. Diameter Umbi 

 

 
  

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 5.29 4.67 4.16 5.15 4.63 4.91 28.81

2 4.68 5.67 3.63 4.84 4.17 5.89 28.88

3 3.52 2.97 4.38 5.35 4.69 5.56 26.47

4 4.79 5.02 4.97 4.45 5.43 5.63 30.29

5 4.67 3.07 4.54 1.87 5.07 4.99 24.21

6 3.08 4.81 4.14 3.03 5.14 5.16 25.36

7 3.41 4.22 3.96 4.53 4.44 4.44 25.00

8 4.23 3.54 5.31 4.05 5.04 5.13 27.30

9 4.68 5.35 4.16 6.18 4.3 5.05 29.72

10 5.82 3.7 4.32 4.57 3.24 4.95 26.60

44.17 43.02 43.57 44.02 46.15 51.71 272.64

RERATA 4.42 4.30 4.36 4.40 4.62 5.17 4.54

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

1238.87616

5.27996

40.65084000000

35.37088000000

5

54

59

1.055992

0.655016296

1.612161416

5% 1% 5% 1%

P 5.28 5 1.06 1.61 tn tn 2.39 3.38 17.81%

G 35.37 54 0.66

Total 40.65 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.26 0.72 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.26 0.76 P5 5.17 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.26 0.79 P4 4.62 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.26 0.80 P3 4.40 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.26 0.82 P0 4.42 ab

P1 4.30 b

P2 4.36 b

DATA TRANSFORMASI DIAMETER UMBI

KK

 

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =
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4. Berat Basah Total 

 

 
 

  

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 2.63 2.32 2.09 2.65 2.35 2.35 14.39

2 2.52 2.55 1.97 2.58 2.16 2.9 14.68

3 1.97 1.69 2.16 2.58 2.22 2.65 13.27

4 2.37 2.43 2.6 2.16 2.53 2.71 14.80

5 2.65 1.83 2.32 1.48 2.32 2.62 13.22

6 1.6 2.35 2.05 1.83 2.55 2.66 13.04

7 1.93 2.13 1.83 2.35 2.13 2.22 12.59

8 2.09 2.22 2.49 2.05 2.41 2.22 13.48

9 2.32 2.71 2.01 3 2.09 2.47 14.60

10 2.82 2.19 2.24 2.32 1.76 2.47 13.80

22.90 22.42 21.76 23.00 22.52 25.27 137.87

RERATA 2.29 2.24 2.18 2.30 2.25 2.53 2.30

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

316.8022817

0.726448333

6.12041833333

5.39397000000

5

54

59

0.145289667

0.099888333

1.454520882

5% 1% 5% 1%

P 0.73 5 0.15 1.45 tn tn 2.39 3.38 13.75%

G 5.39 54 0.10

Total 6.12 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.10 0.28 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.10 0.30 P5 2.53 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.10 0.31 P3 2.30 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.10 0.31 P0 2.29 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.10 0.32 P1 2.24 ab

P4 2.25 ab

P2 2.18 b

DATA TRANSFORMASI BERAT BASAH TOTAL

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel
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5. Berat Kering Tajuk 

 

 
 

 

 

 

  

P0 P1 P2 P3 P4 P5

1 2 1.55 1.26 2.02 1.58 1.58 9.99

2 1.84 1.87 1.14 1.92 1.34 2.45 10.56

3 1.14 0.89 1.34 1.92 1.41 2.02 8.72

4 1.61 1.7 1.95 1.34 1.84 2.12 10.56

5 2.02 1 1.55 0.77 1.55 1.97 8.86

6 0.84 1.58 1.22 1 1.87 2.05 8.56

7 1.1 1.3 1 1.58 1.3 1.41 7.69

8 1.26 1.41 1.79 1.22 1.67 1.41 8.76

9 1.55 2.12 1.18 2.63 1.26 1.76 10.50

10 2.3 1.38 1.45 1.55 0.95 1.76 9.39

15.66 14.80 13.88 15.95 14.77 18.53 93.59

RERATA 1.57 1.48 1.39 1.60 1.48 1.85 1.56

Jumlah Ulangan (r) r 10

6

145.9848017

1.299828333

9.80709833333

8.50727000000

5

54

59

0.259965667

0.157542037

1.650135237

5% 1% 5% 1%

P 1.30 5 0.26 1.65 tn tn 2.39 3.38 25.45%

G 8.51 54 0.16

Total 9.81 59

P 2 DMRT (0,05)   = 2.83 0.13 0.36 Perlakuan

P 3 DMRT (0,05)   = 2.98 0.13 0.37 P5 1.85 a

P 4 DMRT (0,05)   = 3.07 0.13 0.39 P3 1.60 ab

P 5 DMRT (0,05)   = 3.14 0.13 0.39 P0 1.57 ab

P 6 DMRT (0,05)   = 3.20 0.13 0.40 P1 1.48 ab

P4 1.48 ab

P2 1.39 b

DATA TRANSFORMASI BERAT KERING TAJUK

ULANGAN TOTAL

Jumlah Perlakuan (p) p 

Faktor Koreksi (FK) Yij²/(p.r) =

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) ∑(∑Yj)²/r - FK =

Jumlah Kuadrat Total (JKT) ∑(Yij)² - FK =

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) JKT - JKP =

Derajat Bebas Perlakuan (dbp) p-1 =

Derajat Bebas Galat (dbg) p(r-1) =

Derajat Bebas Total (dbt) (p.r)-1 =

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) JKP/dbp =

Kuadrat Tengah Galat (KTG) JKG/dbg =

F-hit P KTP/KTG =

KK

UJD

Hasil Akhir

Sumber 

Keragaman
JK db KT

F-hit F-Tabel
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

 
6. Penyusunan Polybag Sesuai 

Layout Penelitian 

 

 
2. Penanaman Benih Wortel di 

Polybag 

 
3. Tanaman Wortel 21 HST 

 

 
4. Tanaman Wortel 70 HST 

 
5. Pengambilan Wortel dari 

Polybag 

 

 
6. Pemanenan Tanaman Wortel 



54 

 

 
7. Penimbangan Berat Basah 

Tanaman Wortel 

 

 
8. Pengukuran Panjang Umbi 

Wortel 

 
9. Penimbangan Berat Kering Tajuk 

Tanaman Wortel 
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